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SUMMARY 

ISOLATION OF FLAVONOID COMPOUND FROM n-

HEXANE FRACTION OF LABAN LEAVES (Vitex pinnata) AND 

CYTOTOXICITY TEST ON SHRIMP LARVAE (Artemia salina) 

Ilga Aziz: Supervised by Dr. Ferlinahayati, M. Si 

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematic and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

vix+57 pages, 6 tables, 19 pictures, 5 attachements 

V. pinnata (laban) is a plant from the Lamiaceae family native to South Asia 

and East Asia that has been widely used by the Indonesian people in traditional 

medicine. This plant has been reported to possess antibacterial, antioxidant, and 

cytotoxic activities, and contains compounds from the flavonoid, terpenoid, and 

steroid groups. Cytotoxicity testing on the extract has been widely conducted; 

however, there are no reports on the isolated compounds or cytotoxicity testing on 

shrimp larvae (A. salina), which could potentially be used as anticancer or 

antitumor agents. This study aims to isolate secondary metabolites from the n-

hexane fraction of V. pinnata leaves and characterize them using UV and NMR 

spectroscopy, as well as determine their cytotoxic activity against brine shrimp 

larvae (A. salina) using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). The isolation 

process was carried out by extraction via maceration in methanol, followed by 

liquid-liquid fractionation using n-hexane and ethyl acetate. The separation of the 

n-hexane fraction was performed using Vacum Liquid Chromatography (VLC) and 

purity test using TLC system 3 eluent. The structure of the isolated compounds was 

determined based on UV and NMR spectroscopy data, while cytotoxic activity was 

determined using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method. 

Isolated compound is not a new compound, this compound has been widely 

reported in various types of plants.The isolated compound was obtained as yellow 

crystals weighing 10.2 mg. UV spectroscopy and NMR data (1H-NMR and 13C-

NMR for 1-D, HSQC and HMBC for 2-D) indicate that the isolated compound is a 

flavonoid compound belonging to the flavonol group, specifically the compound 5-

hydroxy-3,7,4'-trimethoxyflavone. Cytotoxic test of the isolated compound against 

A. salina showed that the isolated compound was cytotoxic with an LC50 value of 

46.97±26,03  mg/L. 

 

Keywords: Vitex pinnata, flavonoid, 5-hydroxy-3,7,4'-trimethoxyflavone, Artemia 

salina, cytotoxicity. 

 

Citations: 70 (1970-2025)  
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RINGKASAN 

ISOLASI SENYAWA GOLONGAN FLAVONOID DARI FRAKSI 

n-HEKSANA DAUN TUMBUHAN LABAN (Vitex  pinnata) 

SERTA UJI SITOTOKSIK TERHADAP LARVA UDANG 

(Artemia salina) 

Ilga Aziz: dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M. Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya  

vix +57 halaman,  6 tabel , 19 gambar, 5 lampiran 

 

V. pinnata (laban) merupakan tumbuhan dari famili Lamiaciae yang berasal 

dari Asia Selatan dan Asia Timur dan telah banyak dimanfaatkan masyarakat 

Indonesia dalam pengobatan tradisional. Tumbuhan ini telah dilaporkan memiliki 

aktivitas antibakteri, antioksidan, dan sitotoksik serta mengandung senyawa 

kelompok flavonoid, terpenoid dan steroid. Pengujian sitotoksik terhadap ekstrak 

telah banyak dilakukan, namun belum adanya laporan mengenai senyawa hasil 

isolasi dan pengujian sitotoksik terhadap larva udang (A. salina) yang akan 

berpotensi digunakan sebagai obat antikanker atau antitumor. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi n-heksana 

daun tumbuhan V. pinnata dan melakukan karakterisasi menggunakan UV dan 

NMR serta menentukan aktivitas sitotoksiknya terhadap larva udang (A. salina) 

menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Proses isolasi dilakukan 

dengan cara ekstraksi secara maserasi dalam pelarut metanol, yang dilanjutkan 

dengan fraksinasi cair-cair menggunakan n-heksana dan etil asetat. Pemisahan 

terhadap fraksi n-heksana dilakukan dengan kromatografi cair vakum (KCV) dan 

uji kemurnian menggunakan KLT sistem 3 eluen. Struktur senyawa hasil isolasi 

ditentukan berdasarkan data spektroskopi UV dan NMR sedangkan aktivitas 

sitotoksik ditentukan dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). 

Senyawa hasil isolasi bukan merupakan senyawa baru, senyawa tersebut 

telah banyak dilaporkan dalam berbagai jenis tumbuhan. Senyawa hasil isolasi 

diperoleh berupa kristal berwarna kuning sebanyak 10,2 mg. Data spektroskopi UV 

dan NMR (1H-NMR dan 13C-NMR untuk 1-D, HSQC dan HMBC untuk 2-D) 

menunjukkan bahwa senyawa hasil isolasi adalah senyawa flavonoid kelompok 

flavonol yaitu senyawa 5-hidroksi-3,7,4’-trimetoksiflavon. Uji sitotoksik senyawa 

hasil isolasi terhadap A. salina mengindikasikan bahwa senyawa hasil isolasi aktif 

sitotoksik dengan nilai LC50 sebesar 46,97±26,03  mg/L.  

 

Kata Kunci: Vitex pinnata, flavonoid, 5-hidroksi-3,7,4’-trimetoksiflavon, Artemia 

salina, sitotoksik. 

 

Kutipan: 70 (1970-2025) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki berbagai jenis tumbuhan 

yang dapat digunakan sebagai obat. Penggunaan obat tradisional telah banyak 

dilakukan oleh masyarakat Indonesia sebelum digunakannya obat sintetik seperti 

sekarang. Secara umum, penggunaan tumbuhan alami sebagai obat telah terbukti 

memiliki banyak manfaat dan lebih aman karena memiliki efek samping yang 

rendah (Diastuti et al., 2024). Tumbuhan memiliki senyawa metabolit sekunder 

yang berkhasiat untuk dijadikan obat. Senyawa metabolit sekunder yang biasa 

digunakan sebagai obat tradisional antara lain flavonoid, terpenoid, steroid, dan 

fenolik (Khafid et al., 2023). 

Tumbuhan Vitex memiliki berbagai macam jenis salah satunya seperti Vitex 

pinnata atau sinonim dari V. pubescens (Zahid, 2009). Tumbuhan V. pinnata telah 

lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional untuk menangani berbagai jenis 

penyakit (Anwar & Futra, 2019). Di Indonesia, tanaman ini dikenal dengan 

beberapa nama seperti laban, halaban, halban, kayu bagak, dan akar laban. Tanaman 

ini memiliki banyak khasiat diantaranya bagian daun digunakan untuk meredakan 

demam, meningkatkan nafsu makan, serta mengobati luka. Kulit batangnya sering 

dimanfaatkan untuk mengatasi gangguan pencernaan, menyembuhkan luka, dan 

sebagai bahan pewarna alami. Sementara itu, akarnya sering digunakan untuk 

meredakan sakit perut (Sabarudin & Kurniasih, 2021). 

Berdasarkan penelitian telah melaporkan kandungan kimia dalam genus Vitex 

yang menunjukkan berbagai aktivitas biologis. Senyawa 3′,5-dihidroksi-3,4′,6,7-

tetrametoksiflavon yang diisolasi dari daun tumbuhan V. trifolia diketahui memiliki 

aktivitas antikanker dengan nilai IC50 sebesar 0,3 µg/mL (Chan et al., 2018). 

Senyawa yang sama juga ditemukan pada buah tumbuhan V. rotundifolia dan 

menunjukkan aktivitas antiinflamasi melalui penghambatan proliferasi limposit T 

dan B dengan nilai IC50 sebesar 0,7 µmol/L (You et al., 1998). Minyak dari daun V. 

agnus-castus dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri dengan nilai MIC sebesar 

44,5 µg/mL dan nilai MBC sebesar 89,0 µg/mL terhadap bakteri S. typhimurium 

(Stojkovic et al., 2022). Berbagai senyawa bioaktif dari spesies V. pinnata juga telah 
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dilaporkan bioaktivitasnya. Campuran senyawa β-sitosterol dan stigmasterol dari 

daun V. pinnata menunjukkan aktivitas antitrypanosomal dengan nilai MIC sebesar 

6,25 µg/mL (Kamal et al., 2016). Selain itu, Faisal et al., (2022) melaporkan 

senyawa luteolin dari daun tumbuhan V. pinnata mempunyai aktivitas antioksidan 

kuat dengan nilai IC50 sebesar 1,56±0,18 µg/mL yang menunjukkan potensi sebagai 

agen penangkal radikal bebas. Beberapa Senyawa berbeda dari tumbuhan ini juga 

telah dilaporkan dan diuji bioaktivitasnya antara lain senyawa golongan flavonoid  

dari daun tumbuhan V. pinnata yaitu 5-hidroksi-7,4’-dimetoksiflavon, 5-hidroksi-

3,7,4’-trimetoksiflavon dan 5-hidroksi-3,3’,4’,7-tetrametoksiflavon. Masing-

masing senyawa ini telah diuji sifat antibakterinya terhadap Tripasonoma brucei 

dengan nilai MIC masing-masingnya 21,0, 19,0 dan 17,0  μg/mL (Kamal et al., 

2016).  

Skrining awal yang sederhana dan mudah untuk senyawa antikanker adalah 

melalui pengujian aktivitas sitotoksik menggunakan metode Brine Shrimp Lethality 

Test (BSLT). Metode ini didasarkan pada senyawa aktif dari tumbuhan yang bersifat 

toksik dan mampu membunuh A. salina (Rasyid et al., 2020). Rinaldi et al., (2016) 

telah melaporkan bahwa ekstrak metanol dari kulit kayu tumbuhan V. pinnata aktif 

sitotoksik melalui pengujian BSLT dengan nilai LC50 sebesar 177,0 ppm. Namun 

belum ditemukan laporan mengenai aktivitas sitotoksik dari bagian daun tumbuhan 

ini.  

Berdasarkan studi literatur tersebut, bahwa tumbuhan V. pinnata mengandung 

senyawa flavonoid dan senyawa flavonoid sejenis telah dilaporkan berpotensi 

sebagai antikanker dengan berbagai mekanisme, maka pada penelitian ini dilakukan 

isolasi senyawa flavonoid dari daun tumbuhan V. pinnata, kemudian identifikasi 

senyawa hasil isolasi yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian aktivitas 

sitotoksik dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) untuk melihat 

potensinya sebagai antikanker. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Senyawa metabolit sekunder apa yang berhasil diisolasi dari fraksi n-

heksana daun tumbuhan V. pinnata? 

2. Bagaimana aktivitas sitotoksik senyawa hasil isolasi dari daun tumbuhan 

V. pinnata terhadap A. salina? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada fraksi n-

heksana daun tumbuhan V. pinnata dan menentukan struktur dari senyawa 

hasil isolasi menggunakan spektroskopi UV dan NMR. 

2. Menentukan sitotoksik senyawa hasil isolasi terhadap A. salina. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dalam 

mengetahui senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung pada fraksi n-

heksana daun tumbuhan V. pinnata dan bagaimana memahami bentuk struktur dari 

senyawa tersebut serta sifat toksik dari senyawa hasil isolasi yang diharapkan 

berguna untuk berbagai pengobatan. 
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